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ABSTRAK

Sapi lokal mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan, tapi
produktifitasnya masih rendah. Untuk meningkatkan mutu penetiknya dilakukan
persilangan dengan sapi bangsa unggul, salah satunya sapi Simmental. Namun hasil
persilangan ini masih kurang dan belum banyak diteliti. Untuk itu dilakukan penelitian
dengan judul “Ukuran-Ukuran Tubuh Sapi Turunan Pertama (F,) Hasil Persilangan
antara Sapi Simmental dengan Sapi PO (Peranakan Ongole} di Kota Bukittinggi”, dengan
nyuan untuk mengetahui ukuran—ukuran twbuh sapi twrunan pertama (F,) hasil
persilangan antara sapi Simmental dengan sapi PO (Peranakan Ongole) di Kota
Bukittinggi. Diharapkan dari hasil penclitian ini dapat menjadi pedoman bagi peternak
dalam program persilangan ternak sapi, khususnya di Kota Bukittinggi.

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survey dan pengambilan sampel secara
sensus, peubah yang divkur adalah panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, lebar
dada. dalam dada, dan pengamatan kondisi tubuh. Alat yang digunakan adalah tongkat
ukur dan pita ukur serta daflar kuisioner. Hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan nilai rata—rata hitung dan simpangan baku.

Dari hasil penelitian didapatkan rataan panjang badan, tinggi pundak, lingkar
dada, dalam dada, lebar dada sapi turunan pertama (F,) hasil persilangan antara sapi
Simmental dengan sapi PO (Peranakan Ongole) menurut jenis kelamin dan umur sebagai
berikut : untuk betina umur 2.5-3 tahun berturut-turut adalah 129.75£4.40 cm,
122.5052.67 cm, [48.63+8.28 cm, 58.13+£3.31 cm dan 38.1322.36 cm, untuk betina umur
3.5-4 tahun berturut-turut adalah 137.23+£5.21 cm, 129.5446.13 cm, 164.31+5.54 cm,
63.1542.76 cm dan 40.46+2.22 cm, untuk betinag umur 4.5-5 tahun berturut-turut adalah
140.36+3.65 em, 130.64+2.90 cm, 168.68+5.15 em, 64.36+1.95 cm dan 42.93+1.94 em,
untuk beting umur =5 tahun adalah 141.38+4.29 em, 132.92+5.72 em, 167.503.39 em,
65.38+2.02 em dan 43.15+2.73 cm. Hasil pengamatan kondisi tubuh sapi turunan pertama
(F1) hasil persilangan antara sapi Siminental dengan sapi PO (Peranakan Ongole) sebagai
berikut ; betina umur 3.5-4 tahun untuk kondisi gemuk, sedang, kurus adalah 23 .08%,
69.23%, 7.69%, betina umur 4.5-5 tahun untuk kondisi gemuk, sedang, kurus adalah
28.57%, 64.29%, 7.14%, betina umur =5 tahun untuk kondisi gemuk, sedang, Kurus
adalah 7.69%, 84.62%,.7.69%.

Kata kunci : persilangan, turunan pertama (F,), sapi Simmental, sapi PO



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini terdapat berbagai bangsa sapi yang jumlahnya cukup banyak di
Indonesia. Sechubungan dengan itu, peternak yang maju pasti akan sclalu
mengikuti  perkembangan dunia peternakan, khususnya perkembangan sapi
potong. Apalagi jika kita berkeinginan memperbaiki mutu sapi lokal, kita harus
mengetahui bangsa—bangsa sapi Indonesia dan bangsa-bangsa sapi luar negeri.
Scbab peternak yang telah berpengalaman akan lebth mampu menilai dan
menentukan sapr yang paling cocok dan lebih banyak membenkan keuntungan
secara ckonomis. Sehingga bangsa sapi yang demikian bisa dipertahankan untuk
diternakkan dan dikembang biakkan di daerahnya.

Peternak vang masih memakal caa tradisional dalam menangani sapi
potong tidak akan mendapatkan keuntunganvang besar, apalagi ternak vang
dipelihara bukanlah termnak unggul. Terobosan-terobosan telah dilakukan oleh
Dinas Peternakan untuk meningkatkan produktifitas ternak lokal seperti program
persilangan (cross breeding) vaitu dengan mendatangkan sapi-sapi jantan unggul
dari luar negeri untuk disilangkan dengan sapi-sapi betina lokal. Untuk
mendapatkan ternak dengan produksi tinggi juga dapat dilakukan dengan
Inseminasi Buatan (IB) dengan biaya relatif murah dan terjangkau oleh peternak
kecil.

Persilangan sapi—sapi betina lokal dengan sapi jantan Simmental
merupakan salah satu contoh program tersebut. Persilangan ini dimaksudkan
untuk menggabungkan sifat—sifat yang baik yang ada pada masing—masing bangsa

sapi tersebut. Sapi lokal mempunyal keunggulan yaitu relatif tahan terhadap



panas, tahan terhadap caplak dan dapat mengkonsumsi rumput yang kualitasnya
kurang, sedangkan sapi Simmental mempunyai keunggulan yaitu bobot lahir dan
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan sapi lokal, bobot
dewasa yang relatif lebih besar.

Kota Bukittinggi adalah daerah dataran tinggi yang berpotensi untuk
pengembangan ternak sapi. Data statistik peternakan menunjukkan bahwa
populasi ternak sapi pada tahun 2005 tercatat sebanvak 496 eckor (Dinas
Peternakan Kota Bukittinggi, 2005). Namun sapi-sapi dari hasil persilangan ini
belum memiliki catatan khusus yang memberikan informasi tentang ukuran—
ukuran tubuh sapi tersebut.

Bertolak dengan hal di atas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul Ukuran—Ukuran Tubuh Sapi Turunan Pertama (F,) Hasil Persilangan
antara Sapi Simmental dengan Sapi PO (Peranakan Ongole) di Kota

Bukittinggi.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari uraian di atas adalah sapi lokal mempunyai
potensi yang sangat besar untuk dikembangkan, tapi produktifitasnya masih
rendah. Untuk meningkatkan mutu genetiknya dilakukan persilangan dengan sapi
bangsa yang unggul, salah satunya sapi Simmental. Namun hasil persilangan im

masih kurang dan belum banyak diteliti.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran—ukuran tubuh sapi

turunan pertama (F;) hasil persilangan antara sapi Simmental dengan sapi PO



(Peranakan Ongole) di Kota Bukittinggi. Diharapkan dan hasil penelitian im dapat
menjadi pedoman bagi peternak dalam program persilangan ternak  sapi.

khususnya di Kota Bukittinggi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ukuran—ukuran tubuh sapi turunan pertama (F;) hasil persilangan antara
sapi Simmental dengan sapi PO (Peranakan Ongole) hasil penelitian ini beragam
dan kondisi tubuh yang banyak ditemukan adalah kondisi sedang.
B. Saran

Untuk meningkatkan produktivitas sapi di Kota Bukittingsmi maka
dianjurkan melakukan persilangan sapi lokal dan sapi PO (Peranakan Ongole)
dengan sapi Simmental karena uvkuran-ukuran tubuh sapl hasil persilangan

tersebut lebih baik dari sapi lokal.
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